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Judul Invensi : ASIATIKOSIDA

KOMPOSISI SEDIAAN KAPSUL MENGANDUNG EKSTRAK KUNYIT-PEGAGAN TERSTANDAR KURKUMINOID DAN

(57)

Abstrak :

Invensi ini mengenai komposisi sediaan kapsul berbasis bahan alam yang mengandung kombinasi ekstrak etanol rimpang
Curcuma longa (kunyit) dan herba Centella asiatica (pegagan), yang distandardisasi terhadap dua marker bioaktif utama, yaitu
kurkuminoid sebesar 68,5% dan asiaticoside sebesar 31,5% terhadap total padatan kering ekstrak. Komposisi ini diformulasikan dengan
rasio ekstrak 1:1 (b/b) dan rasio bioaktif kurkuminoid terhadap asiatikosida sebesar 2,7:1, serta diformulasikan sebagai sediaan padat
oral berupa kapsul. Kapsul mengandung satu atau lebih eksipien farmasi yang dapat diterima, dipilih dari maltodekstrin, laktosa
monohidrat, mikrokristalin selulosa, magnesium stearat, koloidal silikon dioksida, dan talkum. Komposisi ini menghasilkan kandungan
bioaktif yang konsisten antar batch serta menunjukkan aktivitas antihipertensi melalui peningkatan kadar nitrit oksida dan perbaikan
fungsi vaskular pada model hewan hipertensi. Invensi ini dapat diproduksi secara sederhana dan skalabel, sehingga berpotensi tinggi
untuk pengembangan produk fitofarmaka antihipertensi terstandarisasi.




